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ABSTRAK 

 

Vevi Dharma Yunita, 15077042/2015 : Busana Pesta Dengan Variasi Tusuk Rantai 

dan Payet, Proyek akhir, Program Studi D3 

Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraann 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang 2018. 

 

 

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul Busana Pesta Dengan Hiasan 

Variasi Tusuk Rantai dan Payet . Tujuan penulis mengangkat judul tersebut adalah 

karena variasi tusuk rantai belum pernah digunakan untuk hiasan busana pesta, dan 

mengembangkan kreatifitas serta wawasan untuk membuat inovasi baru pada busana 

pesta. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program DIII Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. Sulaman tusuk rantai ini terletak pada badan muka 

sekeliling bawah bahu dan bawah lengan. Bahan utama yang digunakan adalah miyura 

berwarna merah dan  untuk cape dan lengan menggunakan bahan lavinto dengan warna 

cream sedangkan untuk furing menggunakan bahan marissa. 

Busana pesta malam yang dibuat pada proyek akhir ini memakai siluet A. 

Busana ini menggunakan kerah board. Lengan berupa lengan licin. Pada badan muka 

menggunakan cape untuk lapisan luar, dan memakai kupnat sisi pada badan muka 

bagian dalam. Pada badan belakang menggunakan kupnat dan resleting di bagian 

tengah badan belakang sampai bagian panggul. Pada bagian rok menggunakan rok 

lingkaran. Warna yang digunakan adalah warna merah dan emas.  

Proses pembuatan busana pesta ini dimulai dari menentukan ide atau tema, 

membuat desain, analisa desain, mengambil ukuran, membuat pola dasar, membuat 

pecah pola, menggunting, memindahkan tanda pola, membuat motif dan menyulam 

pada bahan yang telah digunting, menjahit, dan finishing. Dalam pengerjaannya 

memerlukan waktu yang lama, kesabaran, ketelitian sehingga hasilnya akan terlihat 

rapi, menarik dan diharapkan dapat dijadikan ide kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan desain dan teknik hias pada busana. 

 

Kata kunci : Busana pesta malam, variasi tusuk rantai, payet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Saat menghadiri sebuah acara pesta, tentu kita akan membutuhkan 

model busana khusus untuk pesta, karena ditempat itulah kita akan bertemu 

dengan banyak para tamu undangan. Hal ini menuntut kita untuk tampil 

istimewa dengan memakai busana yang menarik di acara tersebut. 

 Menurut Ernawati (2008:27) “busana adalah segala sesuatu yang yang 

dipakai mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan 

keindahan bagi sipemakai”. Busana pesta indentik dengan keindahan dan 

kemewahan. Supaya busana pesta terlihat indah dan menarik perlu menggunakan 

bahan yang mewah dan dihias dengan berbagai teknik hias agar terlihat berkelas. 

Variasi dengan sulaman tusuk rantai dapat memberikan kesan indah dan mewah 

pada busana pesta. 

 Menurut Ernawati (2008:76), “Warna merupakan unsur disain yang 

paling menonjol, dengan adanya warna menjadi suatu benda dapat dilihat”. Dapat 

disimpulkan bahwa warna dapat berperan penting dalam mempertegas bentuk 

objek. Keunikan dari busana pesta ini adalah sulaman variasi tusuk rantai 

diaplikasikan pada bahan utama. Disain pada busana pesta ini menggunakan motif 

naturalis. 
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 Bahan yang dapat di sulam salah satunya bahan miyura yaitu bahan yang 

teksturnya halus, tebal mengkilat dan melangsai. Bahan miyura adalah bahan yang 

bermutu, dan memenuhi syarat-syarat untuk dijadikan busana pesta. Busana pesta 

dibuat dengan perencanaan yang matang dari segi desain dan bahan harus dengan 

pertimbangan yang benar agar sempurna untuk disebut busana pesta. Dapat 

disimpulkan bahwa busana adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari ujung 

kepala sampai ke ujung kaki yang dipakai sesuai dengan kesempatan dan dapat 

memberi kenyamanan dan keindahan bagi sipemakai. 

 Keindahan pada busana pesta ini dapat dilihat dari segi desain, bahan yang 

eksklusif dan mutakhir, hiasan yang indah menawan, unik dan bervariasi, yang 

dapat menggabungkan keindahan busana pesta. Hiasan pada busana bertujuan 

untuk menambah nilai dari busana tersebut. Banyak teknik hias yang dapat 

digunakan untuk memperindah busana, seperti dengan sulaman, lekapan, bordir, 

payet, dan manik-manik. 

 Pada proyek akhir ini penulis tertarik untuk membuat busana pesta dengan 

hiasan variasi tusuk rantai yang dipadukan dengan payet dan manik. Menurut 

Pulukadang (1982:2) menyatakan “payet dapat dijadikan hiasan apabila dijadikan 

sebagai hiasan pakaian jika disusun sedemikian rupa.” Sedangkan menurut 

Adyatman (1982:2) “manik-manik adalah benda yang berbentuk bulat yang 

dilobangi dan dironce guna menghias bahan atau benda.” 

 Menurut Lalasuji (2017) “Sambung menyambung seperti rantai, itulah 

tusuk rantai.” Pengerjaannya harus agak longgar, terlebih jika dikerjakan sebagai 
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garis lengkung. Umumnya tusuk ini berperan sebagai pengisi sulaman yang akan 

ditutup dengan tusuk balut.Tusuk rantai yang dipadukan dengan payet masih 

jarang digunakan untuk hiasan busana pesta. Variasi tusuk rantai yang dipadukan 

dengan payet akan memberikan keunikan pada hiasan busana pesta sehingga 

terlihat lebih mewah dan elegan. Hiasan ini dapat menjadi inspirasi untuk hiasan 

busana pesta yang akan diproduksi dibutik, keunikkan hiasan akan memberikan 

nilai tambah bagi busana pesta. Diperkirakan prospek pasar dari produk ini cukup 

bagus karena teknik pengerjaanya yang handmade, halus, dan memberikan kesan 

unik dan elegan. 

 Dengan perkembangan busana yang semakin cepat dan pesat, pada 

proyek akhir ini penulis mengambil judul Busana pesta malam dengan hiasan 

variasi tusuk rantai dan payet. Alasan penulis mengangkat judul ini adalah karena 

ingin menciptakan suatu ide baru dengan mengaplikasikan variasi tusuk rantai 

pada baju busana pesta malam. 

B. Tujuan Proyek Akhir 

 Adapun tujuan dari Proyek Akhir adalah : 

1. Menciptakan kreasi baru variasi tusuk rantai dan payet yang diaplikasikan pada 

busana pesta sebagai dasar pemikiran dalam menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari mahasiswa jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga. 

2. Meningkatkan ide-ide kreatifitas dengan kreasi baru yang dijadikan sebagai tolak 

ukur bagi perkembangan masyarakat didunia fashion. 
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3. Dapat memanfaatkan variasi tusuk rantai dan payet sebagai penghias busana 

pesta. 

4. Dengan mengaplikasikan variasi tusuk rantai ini dapat meningkatkan nilai jual 

dari busana pesta tersebut. 

5. Mengangkat variasi tusuk rantai untuk semakin diperkenalkan pada para 

desainer. 

6. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Studi Program Diploma tiga Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat 

1. Manfaat untuk Mahasiswa 

a.  Menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa agar dapat menemukan 

kreasi baru dalam menghias busana. 

b. Memberi motivasi kepada mahasiswa prodi Tata Busana untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif serta keterampilan dalam menciptakan 

sebuah busana. 

c. Untuk menambah bahan bacaan mahasiswa Universitas Negeri Padang.  

2. Manfaat untuk Penulis 

a. Memberikan motivasi dan wawasan bagi penulis agar semakin  terampil 

dalam membuat busana pesta malam 

b. Proyek akhir ini bertujuan menuangkan ide kreatifitas mahasiswa dalam 

menghasilakan karya baru yang berguna untuk wirausaha. 
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c. Menambah ketelitian dalam pembuatan busana pesta berdasarkan 

 pengetahuan selama perkuliahan.  

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

a. Semakin memperkenalkan hiasan variasi tusuk rantai pada generasi penerus. 

b. Dapat  memberikan peluang usaha dan lapangan kerja bagi masyarakat. 

c. Memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat mengenai 

pembuatan busana dan sulaman. 

4. Manfaat untuk Jurusan 

a. Bagi jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat 

menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan variasi 

tusuk rantai pada busana pesta malam sehingga dapat dipromosikan kepada 

konsumen. 

b. Sebagai literature pada penelitian selanjutnya.  
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